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ABSTRAK 

 

Wilinda A. Datau. 2022. Diabetes melitus di seluruh dunia mencapai 422 

juta jiwa. Tingginya angka pravelensi penyakit diabetes perlu mendapatkan 

perhatian dari dunia pendidikan melalui pengembangan suplemen bahan ajar 

sistem pencernaan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan suplemen bahan 

ajar sistem pencernaan melalui kajian pangan antidiabetes dengan memanfaatkan 

tumbuhan Peperomia pellucida. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Kota 

Gorontalo dengan uji coba skala terbatas 10 orang siswa. Metode penelitian dan 

pengembangan suplemen materi ajar menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Parameter yang dikaji adalah 

uji validitas suplemen materi ajar oleh validator ahli, uji kepraktisan, dan uji 

keefektifan.  Hasil penelitian menujukkan Suplemen Bahan ajar  dinyatakan 

sangat valid oleh 3 orang validator ahli dengan skor rata-rata 90,10%. Nilai uji 

kepraktisan dari hasil respon siswa memperoleh 91,53% dengan kriteria sangat 

baik,  pengelolaan kelas 89,58% dengan kriteria sangat baik, nilai aktivitas siwa 

memperoleh 80% dengan kriteria sangat baik. Nilai uji keefektifan berdasarkan 

tes hasil berdasarkan analisis N-Gain memperoleh skor rata-rata 0,40 kriteria 

sedang. Dengan demikian suplemen bahan ajar pada uji coba terbatas 10 orang 

siswa dapat digunakan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Kota 

Gorontalo. 
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iv 
 

 


